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Bising merupakan sumber bahaya ditempat kerja, bilatidak ditangani dengan baik. Bising selain
menyebabkan penyakit akibat kerjajuga dapat menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan. Kerugian yang
ditimbulkan tidak hanya mendatangkan derita bagi tenaga kerja dan keluarganya tapi juga merugikan
perusahaan serta lingkungan sekitarnya. PT. (Persero) Angkasa Purall adalah Perusashaan BUMN dibawah
Departemen Perhubungan sebagai pengelola 10 (sepuluh) Bandara di wilayah Barat Indonesia, dimana
bising merupakan suatu hal yang sehari-hari dihadapi oleh petugas AMC sebagai petugas operasi dilini
depart dalam pelayanan jasa kebandarudaraan.

Sebagal Bandara bertaraf Internasional selain hares mengikuti peraturan-peraturan ICAO (International
Civil Aviation Organization) harus menerapkan standar keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku
secara hasional guna melindungi tenaga kerja, orang lain disekitar Bandara, lingkungan kerja, asset
perusahaan umumnya serta keselamatan penerbangan khususnya. Penelitian yang dilakukan adalah dengan
diskriptif Analitik dengan pendekatan cross sectional berdasarkan data primer dan sekunder dari 79 petugas
AMC dari PT (Persero) Angkasa Pura Il tahun 2004 dan didapatkan hasil 22 petugas AMC menderita Noise
Induced Hearing Loss (NIHL). Dengan menggunakan slat audiometer dan sound level meter.

Noise is asource of danger in the workplace if it does not manage properly. The noise, besides it can cause
sick it a'so can cause an accident and creating sorrow to the employee or his family. Consequently decreased
performance and increased compensation pay will became the burden for the company. PT. Angkasa Purall
(Ltd) is a State Company under Transportation Department, consist of 10 airports in west Indonesiawhere
the noise is one of the problem faces by AMC officers as the frontline officers of airport services.

Asan international airport, besides must comply to existing ICAO (International Civil Aviation
Organization) International regulations, it also must apply standards on work safety and health nationally
adopted to protect its employees, the people around, company assets in general and especially flying safety.
The observation undergone is a descriptive - analytically with cross - sector approach, based on primary and
secondary datafrom 79 AMC officers of PT (Persero) Angkasa PuraH in 2004 i.e through observation and
sound level meter, result 22 AMC officers suffering from noise induced hearing loss (NHL).
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